BAB 6
VISUALISASI RANCANGAN

6.1 Skematik Rancangan Tapak
6.1.1 Zoning tapak

Terlihat tatanan makro dari rancangan bangunan yang akan
menempati diantara 3 Jalan utama, yakni Jalan Diponegoro, Jalan Dr.

Moch Saleh dan juga JI. Suroyo.

Gambar 6.1 Zoning Tapak
Sumber: Dokumen Pribadi

6.1.2 Bentuk massa bangunan pada tapak
Bentuk massa bangunan pada tapak mengikuti pola bentuk dari
tapak itu sendiri. Selain itu, bentuk massa bangunan ini juga

mempertimbangkan pengguna dari rancangan bangunan, yakni

penyandang disabilitas sehingga membutuhkan sirkulasi yang lebar.

BENTUK MASSA BANGUNAN

1. Bentuk awal massa bangunan 2. Pemotongan pada bangunan 3. Massa bangunan dibagi

mengikuti bnetuk tapak yang massif tapak untuk membuat menjadi4 zona.

sudah ada jalur sirkulasi mengingat CREATIVE HUB
pengguna tapak Sebagian besar PENUNJANG

ialah masyarakat disabilitas. I INKUBASI BISNIS
I PARKIR DAN RTH

5. Pemberian sirkulasi dan juga 6. Bentuk akhir dari massa
RTH pada bangunan bangunan tapak

4. Bentuk sementara bangunan

Gambar 6.2 Bentuk Massa Bangunan pada Tapak
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.3 Sirkulasi dalam tapak
Pola sirkulasi dalam tapak secara garis besar menggunakan
sistem linear untuk memudahkan para penggunanya Yyakni

penyandang disabilitas.

SIRKULASI PENJALAN KAKI
SIRKULASI RODA 4

L. oip
'ONEGORO SIRKULASI RODA 2

Gambar 6.3 Sirkulasi dalam Tapak
Sumber: Dokumen Penulis

6.1.4 Blokplan
Menunjukkan secara isometri tata massa dan penataan bangunan
oada tapak mengikuti pola zoning dan juga sirkulasi yang telah
dilakukan.

-h. . ."I
Gambar 6.4 Blockplan
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.5 Infrastruktur tapak
Infrastruktur tapak pada rancangan ini berupa air bersih, air

kotor, listrik dan wifi, serta penempatan hydrant.

TAKAP1 - SHCANTIK RARCANBAR TPAK TRHAP | - SSEWATIE PUACAATAH TAPGK

AIR KOTOR

THIGP T SHINAT < EARCAYSRN LAY

LISTRIK & WI-fI HYDRANT

Gambar 6.5 Infrastruktur Tapak
Sumber: Dokumen Pribadi

6.1.6 Tata ruang luar/lanscape
Ruang Luar pada rancangan bangunan ini lebih megutamakan

penyandang disabilitas sebagai pelaku utamanya, seprti terdapatnya
area istirahat disetiap 5 m, jalan berupa bangku, adanya vegetasi
peneduh, dan juga rambu-rambu jalan sehingga memudahkan

penggunanya

LANDSCAPE

JCNIS VEGLTAST
Predibereliind ..,.i:...il..,.,l.‘.m ,..... n. MGS‘.“

JENIS PERKERASAN JAIAN AKSESBILILAS BAGH DIFABH

1. AREA SERVIS 5. CAFETARIA 9. PARKIR RODA 4
2. INKUBASI BISNIS 6. MUSHOLLA & R. KESEHATAN 10 pARKIR MINI BUS
3. AREA WORKSHOP 7. CO-WORKING SEMI TERBUKA 11. PARKIR RODA 2

4. UMKM AREA 8. CREATIVE HUB 12. PARKIR RODA 4 (DISABILITAS)

Parkir kendaraan pad abangunan ini memiliki kapasitas sebanyak 6 buah tempat parkir untuk mini
bus (Elef), 100 untuk kendaraan roda empat, 80 untuk kendaraan roda 2, 23 buah tempat parkir
roda 4 khusus disabilitas, dan 20 buah tempat parkir roda 2 khusus disabilitas

Penempatan kursi taman pada arca sclasar, diberikan jarak maksimal 9m scsuai dengan peraturan
Keputusan menteri yang telah diatur untuk memudahkan aksesbilitas penyandang disabilitas.

Gambar 6.6 Lanscape
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.2 Skematik Rancangan Bangunan
6.2.1 Zoning lantai
Zoning lantai pada rancangan bangunan ini dibedakan
berdasarkan Jenis bangunannya, yakni bangunan utama berupa
Creative Hub dan Inkubasi bisnis, serta bangunan penunjang dan

servis.
TAHAP 2 - SKEMATIK RANCANGAN BANGUNAN ZONING LANTAI

(=

PENUNJANG

D R Keschatan
@ Mustol
@D tilet

INKUBASI BISNIS
@ | ounge

@ R Pengelole
B D Star UMK
| PR . ) & R Workshop
CREATIVE HUB LT 1 e

@ ATH Cenve
@ Pusa: Informasi
D Free Space
@D Lownge

@ Respsionis
D Lift Lobby
D Co-Working Outdoor D Stage - ond dan Hal
= Tollet D Backstage & Toilet

AUDIOTORTUM
@B Tibun Audictodum CAFETARIA

& Co-Working Incoor

Gambar 6.7 Zoning Lantai
Sumber: Dokumen Pribadi

6.2.2 Sirkulasi
Sirkulasi bangunan lebih banyak menggunakan sirkulasi linear
yang bertujuan memudahkan pengguna utama bangunan ini, yakni

penyandang disabilitas.

TAHAP 2 - SKEMATIK RANCANGAN BANGLINAN SIRKULAS| LANTAI

AREA SERVIS
| 4=

=

PENUNJANG
D R Kt
= Ml
=t

aoeonoee

Gambar 6.8 Sirkulasi
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.2.3 Bentuk, ruang, struktur, utilitas, dan material
Transformasi dari bentuk bangunan berasal dari bentuk dasar
kubus dan diolah sehingga menghasilkan bentuk yang diinginkan.
TAHAP 2 - SKEMATIK RANCANGAN BANGUNAN BENTUK BANGLNAN

untuk memberi kesan ruang,
diberikannya pembatas sehingga
menyerupai dinding.

berasal dari bentuk kubus

untuk bagian penutup, diberikannya diberikannya bidang miring sesuai del
sebuah bidang datar yang diletakkan kemiringan atap pada umumnya lalu diberi
ditengah sebagai pembatas. tritisan pada atasnya agar lebih terlihat
sepeti atap jengki.

Gambar 6.9 Bentuk Bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi

Ruang dalam pada bangunan mengutamakan kepentingan dan
kebutuhan dari pengguna utama yakni enyandang disabilitas sehingga
interior yang berasa dalam bangunan pun disesuaikan sesuai

penggunanya.
TAHAP 2 - SKEMATIK RANCANGAN BANGUNAN RUANE DALAM BANEUNAN

e => Pegangan yang dilengkapi braille
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|
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]
B S
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| :@' Y = = » Area bagi penyandang disabilitas non-
A kursi roda

=== Meja Kerja

== Area free space yang cukup luas.

7

Gambar 6.10 Ruang Bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi
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Penggunaan struktur pada rancangan bangunan ini lebih dilihat
pada bangunan sederhana dimana paling tinggi hanya memiliki 2

lantai, sehingga dipilihlah struktur seperti pada gambar.
TAHAP 2 - SKEMATIK RANCANGAN BANGLNAN STRUKT“R Fl AD A B ANEUN AN

STRUKTUR ATAS

Struktur Atas pada bangunan ini menagunakan bentuk
mmp‘ggﬁ@ Sohingan sikas udars dan cahava
yang masuk m bangunan doat dimaksimalkan.

DT
& e @
STURKTUR UTAMA

Sturktur rangka kaku dipiih untuk menunjang dibangun:
STRUKTUR BAWAH bangunan "~ ini dlarehalan system  yang %gynaﬁn ook
Terancang ialah system modular R

Karena banqunan memiliki ketinagian lantai maksimal 2
lantai, maka pondasi yang digunakan ialah pondasi
footolat.

Gambar 6.11 Struktur Bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi

Material dalam bangunan ini telah disesuaikan dengan pengguna

utama pada rancangan bangunan, yakni penyandang disabilitas.
TAHAP 2 - SKEMATIK RANCANGAN BANGLUNAN M ATERI AL D AI_ AM B ANGUN AN

PENCAHAYAAN
E Pencahayaan akan menagunakan lampu pendar
| dan juga lampu downlight siim. Penggunaan
kedua lampu tersebut akan dietakkan sesuai
e — Jg&aanﬁﬁvﬁ n ruang pada bangunan.
/ Mengin eepapunanya ialah =

.
1) : W ‘:mm PENGHAWAAN BUATAN
W ||l||lllll////////L//////////////////’, e — /‘ s vok AC Spt dan juga AC Cente

NSNS TT717777 7 Pengounaan penghawaan buatan ini tentunya,
akan disesuaikan dengan kebutuhan ruang

pada bangunan,

Material pada lantai yang akan

dipiih yakni menagunaken_lantai

vinyl, yang dlengkapi dengan
Quiling dan Juga vearing bodke

X\ « j} ‘ e i
> z 2 [ )i L.
AKSESBILITAS [ Y e ——
Terdapat ramp menuiu bangunan dan
jt tanaga vyar dil BEBERAPA KEMUDAHAN BAGI
Jl:lv:?lle pada @E&gy; h"i‘n itu ju;: PENYANDANG DISABILITAS 1 {
terdapat lift u nuiu lantai 2 i

angunan.

Gambar 6.12 Material Bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.3 Gambar Rancangan
6.3.1 Site plan
Pak site plan ditunjukkan tampak atas keseluruhan dari
bangunan dimana tapak memiliki banyak massa dengan banyak
sirkulasi dan juga vegetasi yang membuat rancangan bangunan
menjadi lebih rindang sehingga konsep bagi penyandang disabilitas

dapat terpenuhi.

e SITEPLAN

Gambar 6.13 Site Plan
Sumber: Dokumen Pribadi

6.3.2 Layout plan
Penataan ruang yang terlihat pada layout plan pun diolah

berdasarkan kebutuhan dari pengguna bangunan yang Sebagian besar

digunakan oleh penyandang disabilitas.

Tl @wg.g
.’ R J’-mﬁ;bm [e 7! “
| | ";M‘TM ’

.'.‘__‘

Gambar 6.14 Layout Plan
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.3.3 Potongan
Terlihat pada potongan kawasan bahwa massa bangunan

memiliki sirkulasi yang luas, banyak penghawaaan dan pencahayaan
alami dan vegetasi yang rimbun guna mengoptimalkan penggunanya,

yakni penyandang disabilitas.

POTONGANA-A

POTONGANB-8

POTONGAN C-C

Gambar 6.15 Potongan Kawasan
Sumber: Dokumen Pribadi

6.3.4 Tampak
Terlihat pada tampak kawasan bahwa bangunan yang dirancang

memanjang kearah barat dan timur, sehingga bangunan yang

dirancang lebih condong berorientasi menghadap arah utara.

“ TAMPAK SAMPING KAWASAN
i =

Gambar 6.16 Tampak Kawasan
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.3.5 Rencana struktur
6.3.5.1 Inkubasi Binsis
Rencana Struktur pada Inkubasi Bisnis ini dibedakan
menjadi rencana pondasi, kolom balok dan juga atap.

Gambar 6.17 Rencana Pondasi Inkubasi Bisnis
Sumber: Dokumen Pribadi

* RENCANA KOLOM &BALOK INKUBASI BISNIS
K

Gambar 6.18 Rencana Kolom Balok Inkubasi Bisnis
Sumber: Dokumen Pribadi

‘. RENCANA ATAP INKUBASI BISNIS

Gambar 6.19 Rencana Atap Inkubasi Bisnis
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.3.5.2 Creative Hub
Rencana Struktur pada Inkubasi Bisnis ini dibedakan

menjadi rencana pondasi, kolom balok dan juga atap.

PR P

RENCANA PONDAS| CREATIVE HUB P RENCANA KOLOM BALOK CREATIVE HUI

Gambar 6.20 Rencana Pondasi dan Kolom Balok Creative Hub
Sumber: Dokumen Pribadi

P RENCANA ATAP CREATIVE HUB P DETAIL ATAP CREATIVE HUB

Gambar 6.21 Rencana Atap Creative Hub
Sumber: Dokumen Pribadi

6.3.6 Rencana MEP dan detail
Rencana MEP pada rancangan bangunan ini berupa rencana air

bersih dan air kotor dari setiap bangunan utama

h FENG SST. AR XOTOS s s

& FENC SST AR BZRSI INKUBASISISNS

Gambar 6.22 Rencama Air bersih dan Kotor Inkubasi Bisnis
Sumber: Dokumen Pribadi
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RENC SIST.ARKOTCRCREATVEME
QR FENC SIST AR BERSH CRENTIE U5 A

Gambar 6.23 Rencana Air Bersih dan Kotor Creative Hub
Sumber: Dokumen Pribadi

6.3.7 Detail Arsitektur

Detail Aritektur pada rancangan bangunan ini mengutamakan
kepentingan penyandang disabilitas.

——

Lantai Lipoxy anti licin
yang dicat hijuu  untuk
membedakan jalur
penyandang tuna daksa.

Pegangan  pagar  yang
dilengkapi brailee untuk
mempermudah
penyanidang Luna netra.

Guiding and  Warning
Block yang herfungsi
sebagai  pengarah  jalan
bagi penyandang tuna
netra,

—— — —
Baw koral si
menjadi - materia
umum pada tapak.

Gambar 6.24 Detail Arsitektur
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.3.8 Poster Rancangan

CREATIVE HUB & BUSINESS INCUBATION

DISABILITY FRIENDLY
AT PROBOLINGGO CITY

INTRODUCTION
Belum banyaknya_fasilitas-fasilitas publik maupun bangunan khusus bagi whs
Kota Prol menjadi salsh satu alasan (erosLim)
terbentuknya sebuah ide untuk dibangunnya Creative Hub dan Inkubasi Bisnis —————m e —— V
Ramah Disabilitas di Kota Probolinggo.
derung mudah Jami stress

TUNA NETRA TUNA DAKSA

w 279 JIWA 273 JIWA

TUNA RUNGU
i 208 JIWA
Disabilitas

234,4 ribu|

234,4 TUNA WICARA
Masyarakat 215 JIWA
Probolinggo

“BPS Probolinggo tahun 2020

TUNA GRAHITA N

JIWA
N XY

Penghawaan Pencahayaan Sirkulasi Banyaknya
Alami Alami yanglebar  Vegetasi

ARSITEKTUR PERILAKU

PENYANDANG
CACAT LAINNYA
860 JIWA

Lan keberad. 1

Dengan dibungunny fasilitas yung lobih
ini dapatkan atas hak-hak

atas hidupnya dan dapat belur_,a sama dengan mnsyn.!nkat pada umumnya.

Lingk dapat bah perilaku atau kebiasaan manusia,

begitupun sebalikaya. Maka dasi itu diperlukan sustu gagasan
maupun alasan yang tepat guna P msep Arsi
Perilaku mengingat pengguna | target dari bangunan ialah
penyandang disabilitas.

INKUBASI BISNIS

dipotong untuk
merealisasikan ide banyaknya
variasi  vegetasi  ditapak _
sehingga  tingkat  stress |
Lokasi tapak dikelilingi oleh 3 J1. Dr. Moch Saleh, J1. Diponegoro, dan J1. Suroyo. ~ penyandang disabilitas dapat
Pemilihan lokasi pada tapak ini dikarenakan dekat dengan pusat pendidikan dan  diminimalisir.

juga perkantoran Kota Probolinggo, selain itu pada area ini sering dilalui oleh

masyarakat Kota Probolinggo dikarenakan dekat dengan Alun-Alun kota N7
Probolinggo. .'

penambahan sirkulasi
yang banyak untuk
s * merealisasikan id:
Penabahan ruang terbuka merealisasikan ide

LEGENDA sebagai salah satu pencapaian s
‘g udara dan pencahayaan alami >
Klinik pada bangunan, )
Creative Hub

indoor

P ; =
i i
T 7 Cafetaria
i = Perkantoran

i D

ia
UM FEC S
g £ 3% - Creative Hub
| )‘. i 5 n Sekolah RTH (U'I\’IKMTtrmpurer) aiony
b i Kelas Inkubasi Bisnis Penunjang
2 o - Site { Tapak
sern Ry s;% Kelas Inkubasi Bisnis

1. Dr. Debby Budi Susanti, ST., MT RATIH PUSPITA SUKMAWATI PROGRAM STUDI
2. M. Nelza Mulki Igbal, ST., MS.c 18.22.085 FTSP - ITN MALANG

132



(R e R

DENAH INKUBASI BISNIS LT 2

POTONGAN C-C RATIH PUSPITA SUKMAWATI PROGRAM STUDI
ARSITEKTUR
18.22.085 FTSP - ITN MALANG
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Lantai Epoxy anti licin
yang dicat hijau untuk
membedakan jalur
penyandang tuna daksa.

[ — -y

e
Batu koral sikat dipilih
menjadi  material jalan
umum pada tapak.

VARIASI VEGETASI

Angsana Tanjung

@

Kersen Glodokan Tiang

CO-WORKING INDOOR

RUANG LUAR

Pangkas Kuning

RUANG RAPAT /| MEETING

Pegnngan pagar yang
dilengkapi brailee untuk
mempermudah
penyandang tuna netra.

- —— ——— -
Guiding and Warning
Block yang berfungsi
sebagai pengarah jalan
bagi penyandang tuna
netra.

Menggunakan
lantai Parket
Kayu untuk
memberikan
kesan  berbeda
dengan  sikulasi
utama.

W Stand untuk

| UMKM yang

jgFmtemporer,

b sehingga  ketika

tidak dibutuhkan
dapat dibongkar.

INKUBASI BISNIS

LOBBY & LOUNGE
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